
9 
 

Sintesis (Jurnal Bimbingan dan Konseling) 

Vol.1, No.1, 2023, hlm.9-19 

PELATIHAN MENGGUNAKAN DESAIN PEMBELAJARAN MODEL KEMP UNTUK 

MENINGKATKAN KOMPETENSI DALAM MENYUSUN PROGRAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KARAKTER ANAK USIA DINI 

Danarsih1*), Thomas Dicky Hastjarjo2 

1
 Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Bondowoso, Kabupaten Bondowoso, Indonesia 
2
 Program Studi Magister Psikologi Sains, Fakultas Psikologi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 

Indonesia 

*)
E-mail : danardnr01@gmail.com 0818463716 

Abstrak 

Abstrak: Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter perlu diwujudkan secara optimal. 

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah masih terkendala guru yang belum memahami 

bagaimana mengintegrasikan pembelajaran pendidikan karakter dalam materi pelajaran 

sekolah, muatan karakter belum sepenuhnya terejawantahkan dalam aktivitas pembelajaran.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji secara empiris pelatihan dengan menggunakan 

desain pembelajaran model Kemp untuk meningkatkan kompentensi guru TK non Sarjana 

dalam menyusun suatu program pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini. Penelitian 

ini melibatkan 25 sekolah TK, dengan 38 subjek guru TK non Sarjana yang dibagi kedalam 

kelompok eksperimen sebanyak 19 orang dan kelompok kontrol 19 orang, menggunakan 

desain ekeperimen untreated kontrol group design with dependent pretest and posttes samples 

using switching replication. Hasil analisis data menggunakan metode analisis mixed anova 

yang menunjukkan adanya perbedaan kompetensi dalam menyusun program pembelajaran 

pendidikan karakter anak usia dini secara signifikan 5,045 (p< 0,01) pada kelompok 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan. Sumbangan efektif pelatihan dengan menggunakan 

desain pembelajaran model Kemp pada kelompok eksperimen sebesar 39,7%. Kompetensi 

dalam menyusun program pembelajaran pendidikan karakter pada kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan (MD= -5,947; p<0,01). Pada kelompok kontrol, juga mengalami 

peningkatan setelah diberikan perlakuan (MD= -2,842; p<0,01). 

 

Kata kunci: guru TK; pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini; pelatihan 

 
Abstract 

Abstract: The implementation of character education learning needs to be realized optimally. The 
implementation of character education in schools still has an obstacle in teachers who do not 
understand how to integrate the teaching of character education in the subject matter of the 
school, the material character has not been fully realized in a learning activity. The purpose of 
this study was to test empirically the effects of training using instructional design models Kemp 
to improve the competence of teachers of kindergarten non the degree in developing learning 
programs for early childhood education. Competence is measured from eight aspects in preparing 
instructional program of character education The study involved 25 kindergarten schools, with 38 
subjects non the degree of kindergarten teachers who were divided into an experimental group 
contained of 19 people and a control group of 19 people, using an experimental design named 
untreated control group design with pretest and posttes samples using switching replication. The 
result of data analysis using mixed anova showed the differences in the mastery of early 
childhood character education learning program preparation significantly 5.045 (p<0.01) in the 
experimental group who received treatment. Effective contribution to the training of the 
experimental group was 39.7%. The mastery of early childhood character education learning 
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program preparation in the experimental group increased (MD= -5.947; p< 0.01). In the control 
group, it also increased after they were given by a treatment (MD= -2.842; p< 0.01). 
 

Keywords: kindergarten teacher; learning programs character education; training 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu komponen dari lembaga 

pendidikan yang berperan besar dalam 

menentukan kualitas didalam sebuah lembaga 

pendidikan adalah guru (Aaronson, Barrow & 

Sander, 2007). Guru adalah suatu profesi yang 

memerlukan berbagai kelebihan, baik terkait 

dengan kepribadian, akhlak, spiritual, 

pengetahuan dan ketrampilan. Peran guru 

bukan sekedar mentransfer pelajaran kepada 

peserta didik, tetapi lebih dari itu guru 

bertanggung jawab membentuk karakter 

peserta didik sehingga menjadi generasi yang 

cerdas, shaleh, dan terampil dalam menjalani 

kehidupannya. Menyadari hal ini, pemerintah 

mulai tahun ajaran 2011/2012 menjadikan 

pendidikan berbasis karakter sebagai gerakan 

nasional mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) sampai Perguruan Tinggi termasuk 

pendidikan nonformal dan informal (Nurchaili, 

2011). 

Dalam implementasi pendidikan karakter di 

sekolah masih menghadapi banyak kendala, 

diantaranya terletak pada sosok guru sebagai 

aktor utama (ANTARA News, 2012). Guru 

merupakan tokoh sentral dalam pendidikan 

sekolah. Guru memiliki peran penting dalam 

proses pembentukan karakter (Fitriya, 2014; 

Guner, 2012; Izzaty, 2005; Knafo & Plomin, 

2006).  

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 

karakter perlu diwujudkan secara optimal. 

Kompetensi guru yang baik dalam mengajar 

dan mempersiapkan pembelajaran dengan 

baik di sekolah berpengaruh pada motivasi 

dan kemandirian anak dalam belajar dan 

prestasi anak (Nordenbo, Larsen, & Tifticki, 

2008). Apabila pelaksanaan pendidikan 

karakter berjalan efektif maka dapat 

mempengaruhi siswa dalam hal prestasi 

akademik, motivasi, self efikasi dan belajar 

berdasarkan regulasi diri (Berkowitz & Bier, 

2004). Melalui pendidikan karakter siswa 

berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

belajar dan memiliki usaha terencana untuk 

mencapai tujuan belajar dengan 

mengembangkan berbagai strategi belajar, 

seperti menggunakan strategi memahami 

pelajaran dengan membuat kata-kata sendiri, 

belajar memecahkan problem dengan 

penalaran, belajar dengan berhadapan dengan 

objek secara langsung (Wolters, Pintrich & 

Karabenick,  2003).  

Pendidikan karakter yang baik adalah 

pendidikan yang dimulai sedini mungkin dalam 

keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang 

dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 

tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi 

pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada 

pertengahan atau akhir dasawarsa kedua. 

Anak-anak menyerap semua hal pada saat 

berusia empat tahun, dan itu adalah periode 

emas otaknya (Gunansyah, 2010).  

Menurut Raymond dan Broderick, apabila 

sekolah mengintegrasikan program pendidikan 

karakter pada usia dini secara konsisten, maka 

anak akan dapat mulai memahami pentingnya 

karakter positif secara efektif. Implementasi 

awal pendidikan karakter ini memungkinkan 

siswa untuk melihat betapa pentingnya 

bersikap baik, memperlakukan orang lain 

dengan hormat dalam keseharian serta 

menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri 

anak (Raymond & Broderick, 2006). 

Liszkowsky (2006) mengemukakan sejak usia 

dini, anak sudah menunjukkan motivasi untuk 

membantu orang lain, stimulus sekitar yang 

akan membuatnya menjadi lebih berkembang. 

Pendidikan karakter ditujukan untuk 

mendukung perkembangan anak. Aspek-

aspek perkembangan anak inilah yang 

memberikan kesempatan dan mendorong 

siswa untuk mampu menjadi agen moral. 

Berkowitz & Bier mengemukakan bahwa 

pendidikan prasekolah membentuk generasi 

muda yang handal (Berkowitz & Bier, 2007). 

Jenjang ini menyediakan program pendidikan 

dini yang diperlukan oleh individu dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

untuk kehidupan selanjutnya (Camili, Vargas, 

Ryan, & Barnett, 2010).  

Pendidikan masa awal anak-anak memiliki 

pengaruh positif terhadap perkembangan 

anak-anak, karena perilaku-perilaku yang 
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dihasilkan berada pada arah kedewasaan 

perkembangan. Dalam arti, mereka meningkat 

sesuai dengan usia mereka melalui tahun-

tahun prasekolah maupun sekolah (Santrock, 

2013). Efek positif pendidikan prasekolah 

terhadap individu, merupakan hasil dari proses 

pendidikan yang berjalan baik dan berkualitas 

(Temple & Reynold,2007). Dalam pendidikan 

karakter usia dini, Schultz, Selman dan La 

Russo (2003) menyakini bahwa di dunia 

dimana anak-anak menemukan diri mereka 

hari ini, memahami dan menghargai dengan 

siapa mereka bersekolah, belajar dan bermain, 

membuat mereka hidup jauh kaya dan memiliki 

pengalaman belajar dan memperluas 

cakrawala. Craig, Hender dan Murphy 

berpendapat bahwa suasana belajar yang 

kondusif dan bersahabat, serta adanya 

hubungan yang harmonis saling menghargai, 

akan menciptakan atmosfer hubungan 

interpersonal yang saling percaya dan 

menerima, sehingga siswa akan merasa 

nyaman dalam belajar maupun bermain (Craig, 

Henderson & Murphy, 2000). 

 Upaya untuk meningkatkan 

profesionalisme dan kualitas guru TK 

mengenai pendidikan karakter terus dilakukan, 

meskipun sudah adanya upaya untuk 

meningkatkan pemahaman guru terhadap 

materi pendidikan karakter anak usia dini, 

namun baru sebatas pada tataran pengenalan 

dan sosialisasi. Kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 

sekurang-kurangnya meliputi: a) pemahaman 

wawasan dan landasan pendidikan, b) 

pemahaman terhadap peserta didik,  c) 

pengembangan kurikulum dan silabus, d) 

perencanaan pembelajaran, e) pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, f) 

pemanfaatan teknologi pembelajaran, g) 

evaluasi hasil belajar, h) pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki (Kedaulatan 

Rakyat, 2012).  

Menyusun rencana pelaksanaan program 

pembelajaran merupakan satu tahapan 

penting yang harus dilakukan oleh seorang 

guru, yang didalamnya berisi tentang 

gambaran kegiatan yang akan dilakukan anak 

dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

Di dalam perencanaan pembelajaran tersebut, 

guru dapat menetapkan tujuan yang akan 

dicapai, cara mencapainya, alokasi waktu yang 

dibutuhkan, alat dan bahan yang dibutuhkan, 

serta alat evaluasi yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi perkembangan anak (Direktorat 

Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 2014). 

Didalam menyusun sebuah rancangan, tentu 

tak luput dengan memperhatikan karakteristik 

dan aspek-aspek perkembangan anak 

(Hurlock, 1978). Menurut penelitian dari 

Sewell, Collage dan Hall, pendidikan karakter 

sangat dibutuhkan dengan cara 

mengintegrasikan dalam keluarga dan 

kurikulum disekolah, sehingga penerapannya 

akan lebih maksimal (Sewell, Collage & Hall, 

2003). 

Dari pemaparan diatas, perlu adanya satu 

upaya terstruktur agar guru mampu menyusun 

rencana program pembelajaran pendidikan 

karakter untuk anak usia dini. Pelatihan 

merupakan suatu usaha yang terencana untuk 

menfasilitasi pembelajaran tentang pekerjaan 

yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian 

dan perilaku oleh para pegawai. Pelatihan 

yang dimaksud adalah pelatihan formal yang 

direncanakan secara matang dan mempunyai 

suatu format pelatihan yang terstruktur (Noe, 

Hollenbeck, Gerhart & Wright, 2003). Menurut 

Stanley (2007) pelatihan merupakan upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan melalui proses belajar mengajar 

dengan menggunakan metode yang bervariasi 

sehingga dapat mengubah perilaku, yang 

secara efektif dilaksanakan oleh pelatih 

dengan proses yang sistematis untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan yang diperlukan dalam 

melaksanakan tugas seseorang serta 

diharapkan mampu mempengaruhi 

penampilan kerja, baik bagi orang yang 

bersangkutan maupun organisasi tempat 

bekerja agar dapat mencapai standart tertentu 

sesuai dengan apa yang dituntut oleh 

jabatannya. Hal tersebut sejalan dengan 

Mangkuprawira (2004), dimana pelatihan 

merupakan sebuah proses mengajarkan 

pengetahuan, keahlian serta sikap agar 

seseorang semakin terampil dan mampu 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan 

baik dan sesuai dengan standar.  

Metode pelatihan terbukti efektif untuk 

meningkatkan pemahaman, penguasaan dan 

ketrampilan guru pada suatu materi 

pembelajaran (Amalia, 2013; Pistorio, 2009; 

Saricoban & Bariskan, 2005; Troelove, 1995; 

Wati, 2011; Wen Chong, 2010). Pelatihan 

merupakan suatu bentuk investasi untuk 

membantu meningkatkan kompetensi para 
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pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

(Siagian, 2009). Pelatihan merupakan metode 

yang efektif untuk meningkatkan keyakinan 

guru terhadap kompetensi yang dimiliki 

(Newman-Carlson, & Horne, 2004).  

Berdasar pada paparan diatas pula maka 

upaya terstruktur yang hendak dilakukan agar 

guru TK mampu menyusun program 

pembelajaran pendidikan karakter anak usia 

dini adalah melalui pelatihan. Pelatihan yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah 

pelatihan dengan desain pembelajaran model 

Kemp. Dalam model Kemp (Akbulut, 2007; 

Morrison, Ross, & Kemp, 2004; Park & 

Confessore, 2007) terdapat beberapa langkah 

dalam menyusun sebuah bahan ajar, seperti; 

menentukan tujuan umum untuk pembelajaran 

tiap topiknya; menganalisis karakteristik 

pelajar, untuk siapa pembelajaran tersebut 

didesain; menetapkan tujuan pembelajaran 

khusus yang ingin dicapai dengan syarat 

dampaknya dapat dijadikan tolak ukur perilaku 

pelajar; menentukan isi materi pelajaran yang 

dapat mendukung tiap tujuan; pengembangan 

prapenilaian atau penilaian awal untuk 

menentukan latar belakang pelajar dan 

pemberian level pengetahuan terhadap suatu 

topik; memilih aktivitas pembelajaran dan 

sumber pembelajaran yang menyenangkan 

atau menentukan strategi belajar-mengajar; 

mengkoordinasi dukungan pelayanan atau 

sarana penunjang yang meliputi personalia, 

fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan jadwal 

untuk melaksanakan rencana pembelajaran; 

mengevaluasi pembelajaran siswa dengan 

syarat mereka menyelesaikan pembelajaran 

serta melihat kesalahan dan penijauan kembali 

beberapa fase dari perencanaan 

membutuhkan perbaikan yang terus menerus, 

evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. 

Melalui modul pelatihan yang terstruktur 

maka secara efektif dapat memberikan 

pengalaman belajar langsung daripada lewat 

pengalaman orang lain, dan para partisipan 

diberi kesempatan menemukan sendiri makna 

hasil pembelajaran yang menuntut keterlibatan 

pribadi yang tinggi, makna dari isi proses 

pembelajaran terletak dalam diri pembelajar 

(Aziza, 2015). 

Teori belajar humanistik memandang 

belajar sebagai sebuah proses yang terjadi 

dalam individu yang melibatkan seluruh bagian 

atau domain yang ada yang meliputi domain 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan kata 

lain, pendekatan humanistik menekankan 

pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi 

terbuka, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh setiap 

pembelajar (Baharuddin & Makin, 2007). Salah 

satu ide penting dalam teori belajar humanistik 

adalah individu/siswa/pelajar dalam belajar 

(self regulated learning), adalah apa yang 

dipelajari dan sampai tingkatan mana, kapan 

dan bagaimana mereka akan belajar. Individu 

belajar mengarahkan sekaligus memotivasi diri 

sendiri dalam proses belajar daripada sekedar 

menjadi penerima pasif dalam proses belajar. 

Individu juga belajar menilai kegunaan belajar 

itu sendiri bagi dirinya sendiri (Johnson, 2012).  

Experiental learning menurut Kolb, Boyatzis 

dan Maeremelis (1999) adalah suatu metode 

proses belajar mengajar yang mengaktifkan 

pembelajar untuk membangun pengetahuan 

dan ketrampilan serta nilai-nilai dan juga sikap 

melalu pengalamannya secara langsung. Oleh 

karena itu, metode ini akan bermakna tatkala 

pembelajar berperan serta dalam melakukan 

kegiatan. Kemudian, mereka mendapatkan 

pemahaman serta menuangkannya dalam 

bentuk lisan atau tulisan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, upaya yang dilakukan 

adalah melalui pelatihan menggunakan desain 

pembelajaran model Kemp. Pelatihan disini 

disampaikan dengan pendekatan belajar yakni 

Experiental learning, dimana pendekatan ini 

telah mengaktifkan peserta pelatihan, subjek 

penelitian yang dalam hal ini berposisi sebagai 

pembelajar untuk membangun pengetahuan 

dan ketrampilan serta nilai-nilai juga sikap 

melalui pengalaman secara langsung. 

Pendekatan Experiental learning dimana tidak 

hanya memberikan wawasan pengetahuan 

konsep-konsep saja. Namun, juga memberikan 

pengalaman yang nyata yang akan 

membangun keterampilan melalui penugasan 

nyata. Experiental learning menggunakan 

pengalaman sebagai katalisator untuk 

menolong pembelajar mengembangkan 

kapasitas dan kemampuannya dalam proses 

pembelajaran (Kolb dkk, 1999). Prosedur 

pembelajaran dalam modul ini lebih 

menekankan pada pendekatan experiental 

learning terdiri dari 4 tahapan, yaitu: 1) 

tahapan pengalaman nyata, 2) tahap observasi 

refleksi, 3) tahap konseptualisasi, dan 4) tahap 

implementasi (Kolb, 1984). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah menguji secara empiris 

efektivitas pelatihan dengan menggunakan 

desain pembelajaran model Kemp untuk 

meningkatkan kompetensi guru TK non 

Sarjana dalam menyusun program 

pembelajaran pendidikan karakter anak usia 

dini. 

METODE PENELITIAN 

1. Subjek 

Subjek penelitian berjumlah 38 orang guru 

TK, dengan kriteria non Sarjana, berusia 

dewasa dengan rentang umur antara 23-57 

tahun dengan pengalaman mengajar 1-35 

tahun serta belum pernah mengikuti pelatihan 

mengenai cara menyusun program 

pembelajaran pendidikan karakter anak usia 

dini. Subjek berasal dari 25 sekolah TK di 

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.  

2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

eksperimen untreated control group design 

with dependent pretest and posttest sample 

using switching replication (Shadish, Cook & 

Campbell, 2002).  

3. Variabel Penelitian 

Variabel tergantung adalah kompetensi 

Guru Taman Kanak-kanak dalam menyusun 

program pembelajaran pendidikan karakter 

anak usia dini adalah seperangkat 

pengetahuan mengenai pembelajaran 

pendidikan karakter, cara menyusun 

pembelajaran pendidikan karakter anak usia 

dini, keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan 

oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan. 

Variabel bebas penelitian ini adalah 

pelatihan menggunakan desain pembelajaran 

model Kemp. Model Kemp adalah model dari 

suatu pelatihan yang telah disusun 

berdasarkan langkah-langkah menyusun 

program pembelajaran. Dalam model Kemp 

terdapat beberapa langkah dalam menyusun 

sebuah bahan ajar dengan muatan materi 

pendidikan karakter anak usia dini, seperti: 

menentukan tujuan umum untuk pembelajaran 

tiap topiknya; menganalisis karakteristik 

pelajar, untuk siapa pembelajaran tersebut 

didesain; menetapkan tujuan pembelajaran 

khusus yang ingin dicapai dengan syarat 

dampaknya dapat dijadikan tolak ukur perilaku 

pelajar; menentukan isi materi pelajaran yang 

dapat mendukung tiap tujuan; pengembangan 

prapenilaian atau penilaian awal untuk 

menentukan latar belakang pelajar dan 

pemberian level pengetahuan terhadap suatu 

topik; memilih aktivitas pembelajaran dan 

sumber pembelajaran yang menyenangkan 

atau menentukan strategi belajar-mengajar; 

mengkoordinasi dukungan pelayanan atau 

sarana penunjang yang meliputi personalia, 

fasilitas-fasilitas, perlengkapan, dan jadwal 

untuk melaksanakan rencana pembelajaran; 

mengevaluasi pembelajaran siswa dengan 

syarat mereka menyelesaikan pembelajaran 

serta melihat kesalahan dan penijauan kembali 

beberapa fase dari perencanaan 

membutuhkan perbaikan yang terus menerus, 

evaluasi yang dilakukan berupa evaluasi 

formatif dan evaluasi sumatif. 

4. Instrumen 

 Instrumen ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala kompetensi dalam 

menyusun program pembelajaran pendidikan 

karakter anak usia dini. Skala disusun 

menggunakan model penskoran lima alternatif 

jawaban yakni sangat tidak sesuai (STS), tidak 

sesuai (TS), netral (N), sesuai (S), sangat 

sesuai (SS) dengan variasi skor 1-5. Skor 1 

yaitu apabila subjek menjawab sangat tidak 

sesuai dengan pernyataan, skor 2 apabila 

subjek tidak sesuai dengan pernyataan, skor 3 

apabila subjek netral, skor 4 apabila subjek 

menjawab sesuai, skor 5 apabila subjek 

menjawab sangat sesuai. Subjek mengisi 

informed consent sebelum mengikuti intervensi 

yang berupa pelatihan. Alat ukur diberikan 

sebelum dan setelah pelatihan. Alat ukur yang 

digunakan diuji terlebih dahulu validitas serta 

reliabilitasnya. Haynes, Richard, & Kubany 

(dalam Azwar, 2013) menjelaskan bahwa 

validitas isi adalah sejauhmana elemen-

elemen dalam suatu instrument ukur benar-

benar relevan dan merupakan representasi 

dari konstrak yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Reliabilitas adalah sejauhmana 

hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Suatu 

pengukuran yang memiliki skor reliabiltas 

tinggi, maka pengukuran tersebut disebut 

reliabel. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis terhadap data diawali dengan uji 

normalitas dan homogenitas sebagai syarat 
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dari analisis data dengan metode parametrik. 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov, 

hasilnya menunjukkan bahwa data pretest, 

posttest 1 & posttest 2 berada pada distribusi 

normal dengan signifikasi masing-masing 

sebesar 0,911; 0,433 dan 0,532. Suatu data 

dikatakan berdistribusi normal apabila memiliki 

nilai signifikansi > 0,05. Oleh karena data yang 

diperoleh dalam penelitian ini terbukti 

berdistribusi normal maka metode statistik 

parametrik dapat digunakan untuk analisis 

data. 

Uji homogenitas kovariat pada skor 

kompetensi dalam menyusun program 

pembelajaran pendidikan karakter pada 

kelompok eksperimen dan control memiliki nilai 

Box’s M sebesar 10,775 (p>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa kovariat yang diperoleh 

homogen. 

Setelah Uji Normalitas dan Homogenitas 

terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan Uji 

Hipotesis dengan menggunakan metode 

analisis data mixed anova yang diolah dengan 

SPSS 21. Pada tes Sphericity menunjukkan 

nilai Mauchly’s sebesar 0,896 dengan nilai p> 

0,05, menunjukkan bahwa Sphericity Assumed 

digunakan dalam menganalisis data. 

Tabel 1. 
Interaksi Testing*Kelompok 

Tests of Within-Subjects Effects 

Measure:   MEASURE_1   

Source Type 
III 

Sum 
of 

Squa
res 

Df Mea
n 

Squ
are 

F Sig. Parti
al 

Eta 
Squ
ared 

Test
ing 
* 
Kel
omp
ok 

Spheri
city 
Assum
ed 

143.1
05 

2 71.5
53 

5.04
5 

.009 .123 

Green
house-
Geisse
r 

143.1
05 

1.8
11 

79.0
14 

5.04
5 

.011 .123 

Huynh-
Feldt 

143.1
05 

1.9
55 

73.2
17 

5.04
5 

.009 .123 

Lower-
bound 

143.1
05 

1.0
00 

143.
105 

5.04
5 

.031 .123 

Tabel 1. menunjukkan bahwa hasil analisis 

data pada bagian testing dengan kelompok 

diperoleh nilai F sebesar 5,045 (p < 0,01). Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi 

antara testing (pre-post1-post2) dan kelompok 

(kontrol-eksperimen). Interaksi menunjukkan 

bahwa ada perbedaan secara signifikan pada 

perubahan skor pre-test menuju post-tes pada 

kedua kelompok (kontrol-eksperimen). Hasil ini 

memberikan arti bahwa hipotesis penelitian 

yang berbunyi pelatihan dengan menggunakan 

desain pembelajaran model Kemp mampu 

meningkatkan kompetensi guru TK non 

Sarjana dalam menyusun program 

pembelajaran pendidikan karakter anak usia 

dini diterima. 

Hasil analisis data dari perbandingan 

pasangan pretest, posttest 1, posttest 2 pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan perubahan kompetensi pada 

guru TK non Sarjana dalam menyusun 

program pembelajaran pendidikan karakter 

anak usia dini pada kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan adalah sangat 

signifikan dengan nilai MD= -5,947; p< 0,01, 

nilai MD negatif menunjukkan bahwa rerata 

post-tes 1 lebih tinggi dibandingkan rerata pre-

tes artinya kompetensi subjek dalam 

pembelajaran karakter mengalami 

peningkatan. Sementara pada kelompok 

kontrol sebelum diberikan perlakuan adalah 

tidak signifikan dengan nilai MD= -0,632; p> 

0,05. Namun setelah mendapatkan perlakuan 

diperoleh hasil adanya perubahan kompetensi 

pada guru TK non Sarjana dalam menyusun 

pembelajaran pendidikan karakter pada anak 

usia dini secara sangat signifikan pada 

kelompok kontrol (MD= -2,842; p<0,01). 

Gambar 1. 
Perbandingan Kompetensi dalam Menyusun 
Program Pembelajaran Pendidikan Karakter 

 

Gambar 1. menunjukkan rata-rata skor 

perbedaan peningkatan kompetensi antara 

pretest, posttest 1 dan posttest 2 pada 

kelompok eksperimen maupun pada kelompok 

kontrol. Pada kelompok eksperimen rata-rata 
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skor pretest sebesar 82,632 kemudian 

mengalami peningkatan skor setelah diberikan 

perlakuan yaitu pada saat posttest 1 sebesar 

88,579 dan setelah seminggu kemudian 

diberikan posttest 2 sebesar 87,579 hasilnya 

tetap bertahan, artinya tidak mengalami 

penurunan yang signifikan. Pada kelompok 

kontrol terdapat skor rata-rata pretest sebesar 

78,947 dan posttest 1 dengan skor 79,579, 

dimana antara keduanya tidak diberikan 

perlakuan sehingga tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan, sementara pada 

posttest 1 ke posttest 2 diberikan perlakuan 

terlihat adanya peningkatan yang sangat 

signifikan dengan skor rata-rata 82,421. Kedua 

kelompok sama-sama mengalami peningkatan 

skor setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 2. 
Multivariat Test 

Multivariate Tests 

Kelompok Val

ue 

F Hypot

hesis 

df 

Error df Sig. Partial 

Eta 

Squar

ed 

E

k

s

p

e

r

i

m

e

n 

Pillai's trace 
.39

7 

11.540
a
 2.000 35.000 .00

0 

.397 

Wilks' lambda 
.60

3 

11.540
a
 2.000 35.000 .00

0 

.397 

Hotelling's 

trace 

.65

9 

11.540
a
 2.000 35.000 .00

0 

.397 

Roy's largest 

root 

.65

9 

11.540
a
 2.000 35.000 .00

0 

.397 

K

o

n

t

r

o

l 

Pillai's trace 
.20

3 

4.448
a
 2.000 35.000 .01

9 

.203 

Wilks' lambda 
.79

7 

4.448
a
 2.000 35.000 .01

9 

.203 

Hotelling's 

trace 

.25

4 

4.448
a
 2.000 35.000 .01

9 

.203 

Roy's largest 

root 

.25

4 

4.448
a
 2.000 35.000 .01

9 

.203 

Hasil partial eta square pada kelompok 

eksperimen diketahui sebesar 0,397. Hal ini 

menunjukkan bahwa sumbangan efektif 

pelatihan menggunakan desain pembelajaran 

model Kemp pada kelompok eksperimen 

sebesar 39,7%. 

Dari hasil analisis data diatas, tujuan penelitian 

yang dimaksudkan untuk menguji secara 

empiris dengan pelatihan menggunakan 

desain pembelajaran model Kemp untuk 

meningkatkan kompetensi guru Taman Kanak-

kanak non Sarjana dalam menyusun program 

pembelajaran khususnya pendidikan karakter 

pada anak usia dini tercapai. Pelatihan 

menggunakan desain pembelajaran model 

Kemp mampu meningkatkan penguasaan guru 

TK dalam menyusun program pembelajaran 

pendidikan karakter anak usia dini sebesar 

39,7%. Hal ini memberikan makna bahwa 

pelatihan menggunakan desain pembelajaran 

model Kemp dapat diberikan pada guru TK 

dengan latar belakang pendidikan non Sarjana 

untuk memaksimalkan penerapan 

pembelajaran pendidikan karakter di taman 

kanak-kanak. 

PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

bahwa penggunaan metode pelatihan terbukti 

efektif untuk meningkatkan pemahaman, 

penguasaan dan ketrampilan guru pada suatu 

materi pembelajaran. Metode pelatihan mejadi 

efektif karena di dalamnya mencakup suatu 

pembelajaran atas pengalaman-pengalaman 

secara langsung, pelatihan menjadi suatu 

kegiatan keorganisasian yang direncanakan 

dan dirancang didalam menanggapi 

kebutuhan-kebutuhan yang teridentifikasi pada 

peserta pelatihan (Bernardin & Russel, 1998).  

Proses belajar subjek dalam penelitian 

sebagai peserta pelatihan dimulai dengan 

pengalaman konkret dalam bentuk role game, 

diskusi kasus dan penugasan. Pengalaman 

tersebut kemudian direfleksikan secara 

individu yang dipandu oleh trainer yang sudah 

ahli dibidang pendidikan dengan pancingan-

pancingan pertanyaan. Dalam proses refleksi 

peserta akan berusaha memahami apa yang 

terjadi atau apa yang dialaminya. Pengalaman 

yang telah direfleksikan kemudian diatur 

kembali sehingga membentuk pengertian-

pengertian baru atau konsep-konsep abstrak 

yang akan menjadi petunjuk bagi terciptanya 

pengalaman atau perilaku-perilaku baru. 

Setelah mendapatkan pengertian-pengertian 

baru, peserta menjalani proses implementasi 

yaitu penerapan konsep dan pengertian-

pengertian baru yang sudah dikuasai dengan 

menyusun program pembelajaran pendidikan 

karakter langkah demi langkah. Menurut teori 

belajar humanistik didasarkan pada premis 
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bahwa semua manusia memiliki 

kecenderungan alami untuk tumbuh, belajar, 

dan berkembang. 

 Didalam pelatihan ini memaparkan 

nilai-nilai karakter yang harus dikembangkan 

pada anak usia dini dengan berdasar pada 

buku Pedoman Karakter Anak Usia Dini (2012) 

yang digunakan saat ini yakni 15 karakter, 

mencakup: 1. Kencintan terhadap Tuhan YME, 

2. Kejujuran, 3. Disiplin, 4. Toleransi dan cinta 

damai, 5. Percaya diri, 6. Mandiri, 7. Tolong 

menolong, kerjasama dan gotong royong, 8. 

Hormat dan sopan santun, 9. Tanggung jawab, 

10. Kerja keras, 11. Kepemimpinan dan 

keadilan, 12. Kreatif, 13. Rendah hati, 14. 

Peduli lingkungan, 15. Cinta  bangsa dan 

tanah air. Dalam pelatihan ini juga diberikan 

informasi mengenai karakter anak usia dini 

kurikulum terbaru yang masih dalam tahap 

pilot study yang mencakup 18 karakter. 

Didalam penelitian ini, terdapat beberapa 

temuan selama proses pelatihan dimana ketika 

peserta diminta menuangkan karakter-karakter 

yang perlu dikembangkan untuk anak usia dini, 

peserta lebih banyak membahas dan 

menyebutkan enam sampai dua belas karakter 

yang ditetapkan oleh Kemendiknas, karakter-

karakter tersebut seperti Jujur, Disiplin, 

Toleransi, Mandiri, Tolong menolong, Hormat 

dan Sopan santun, Tanggung jawab, Kreatif, 

Peduli lingkungan, Cinta Tanah Air. Bahkan 

karena sangat antusiasnya, para guru juga 

menyebutkan beberapa karakter yang tidak 

ada atau belum tercantum dalam buku 

Pedoman Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

yang tentukan oleh Kemendiknas, seperti 

Kekeluargaan, Sabar, Ramah, Tertib. Temuan 

lapangan lainnya juga menunjukkan bahwa 

guru yang diberikan tugas dalam kelompok 

untuk menggali nilai-nilai karakter, masih 

terdapat beberapa peserta yang binggung 

mengenai konsep karakteristik dan karakter, 

aspek-aspek perkembangan, dan beberapa 

karakter yang dikembangkan di dalam 

lingkungan sekolah. Hal tersebut sejalan 

dengan kutipan ANTARA News (2015) yang 

menyatakan bahwa muatan karakter belum 

sepenuhnya terejawantahkan dalam aktivitas 

pembelajaran, buku bacaan guru yang 

bermuatan karakter sangat terbatas, banyak 

sekolah yang belum memilikinya, ketersediaan 

perpustakaan siswa yang bermuatan karakter 

minim, dan banyak guru yang belum 

mendapatkan pelatihan pendidikan karakter 

(ANTARA News, 2015). Adapun peserta yang 

sangat hafal, antusias dalam menjelaskan 

dengan panjang lebar materi yang sedang 

dibahas termasuk karakter-karakter yang 

dikembangkan di sekolah dengan sangat 

terperinci adapula yang masih binggung 

membedakan konsep.  

Menyusun rencana pelaksanaan program 

pembelajaran merupakan satu tahapan 

penting yang harus dilakukan oleh seorang 

guru. Di dalam perencanaan tersebut, guru 

dapat menetapkan tujuan yang akan dicapai, 

cara mencapainya, alokasi waktu yang 

dibutuhkan, alat dan bahan yang dibutuhkan, 

serta alat evaluasi yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran serta 

mengevaluasi perkembangan anak.  

Guru-guru terbantu dengan adanya 

pengalaman nyata mengenai cara menyusun 

program pembelajaran pendidikan karakter 

yang tidak sekedar wacana, sehingga dapat 

dikembangkan dan di implementasikan dalam 

pembelajaran sehari-hari. Model Kemp mudah 

diterapkan dan dipahami dikarenakan 

merupakan model design yang terstruktur 

sehingga semakin jelas dalam menentukan 

tujuan yang hendak dicapai. 

Walaupun pelatihan menggunakan desain 

pembelajaran model Kemp ini mampu 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

menyusun program pembelajaran karakter 

sebesar 39,7%, namun penelitian ini memiliki 

kelemahan yaitu penelitian terbukti efektif 

apabila materi pelatihan disampaikan oleh 

Psikolog di bidang pendidikan, artinya 

seseorang yang memang sudah ahlinya, baik 

dalam memberikan pengajaran kepada guru 

TK  maupun dalam pendidikan karakter anak 

usia dini.  

Adapun kendala dalam penelitian ini yaitu 

jadwal guru-guru yang padat, mengingat 

perlakuan pada penelitian dilakukan pada 

bulan Desember, dimana bulan tersebut 

memiliki agenda yang sangat padat seperti 

Ujian Kompetensi Guru (UKG) serentak di DIY, 

agenda HUT PGRI, PILKADA serentak, rapat 

akhir bulan dan akhir bulan dan akhir tahun, 

penyusunan raport siswa, penyusunan laporan 

akhir tahun, ujian semester bagi peserta yang 

melanjutkan kuliah, sehingga jadwal pelatihan 

benar-benar disesuaikan antara peneliti 

dengan waktu peserta. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan paparan hasil penelitian dan 

pembahasan tersebut diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pelatihan dengan model 

desain pembelajaran Kemp terbukti dapat 

meningkatan kompetensi guru TK non Sarjana 

dalam menyusun program pembelajaran 

pendidikan karakter anak usia dini. 

Kompetensi guru TK non Sarjana di dalam 

menyusun program pembelajaran pendidikan 

karakter anak usia dini pada kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok 

kontrol setelah mendapat perlakuan. Metode 

pelatihan menfasilitasi dan melibatkan peserta 

secara penuh untuk belajar dari suatu 

pengalaman yang telah diciptakan selama 

proses pelatihan berlangsung. Namun, 

penelitian ini memiliki kelemahan yaitu 

penelitian terbukti efektif apabila materi 

pelatihan disampaikan oleh Psikolog di bidang 

pendidikan, artinya seseorang yang memang 

sudah ahlinya baik dalam memberikan 

pengajaran kepada guru TK maupun dalam 

pendidikan karakter anak usia dini. Apabila 

materi ini akan disampaikan oleh guru ataupun 

trainer lain, maka belum tentu terbukti 

efektifnya. Untuk itu peneliti menyarankan agar 

pelatihan menggunakan desain pembelajaran 

model Kemp ini disampaikan oleh trainer yang 

memiliki kemampuan dan pengalaman yang 

baik dibidangnya. 

 Adapun saran lain yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu modul pelatihan 

menggunakan desain pembelajaran model 

Kemp ini perlu diujikan kepada guru tingkat 

sekolah dasar atau jenjang yang lebih tinggi, 

hal ini untuk melihat apakah modul ini juga 

dapat digunakan untuk guru dengan jenjang 

dan karakteristik latar belakang pendidikan 

yang berbeda. Serta diperlukan penelitian 

untuk melihat dampak terhadap penerapan 

program pembelajaran pendidikan karakter di 

sekolah dengan menyesuaikan pada kurikulum 

pendidikan yang terbaru, sehingga 

penggunaannya semakin luas dan maksimal. 
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